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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi telah merambah dengan cepat ke berbagai
negara maju yang sangat merasakan arti pentingnya teknologi infermasi dalam
menunjang pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Pentingnya teknologi
informasi tersebut juga di rasakan terutama di RSUD . DR. R. Sosodoro
Djatikoesoemo Bojonegoro yang membutuhkan “kecepatan, ketepatan dan
keakuratan data sehingga aktivitas dalam pelayanan menjadi lebih mudah dan
cepat.

RSUD DR. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro masih
menggunakan proses manual terutama di bagian rawat inap. Beberapa masalah
yang terjadi saat ini adalah pada saat pasien mendaftar, pasien harus menunggu
lama, ketika pasien ingin ganti dokter, pihak rumah sakit akan kesulitan untuk
menentukan biaya jasa dokter, ketika pasien ingin pindah ke kamar lain, pihak
rumah sakit kesulitan untuk menentukan biaya sewa kamar, bagian farmasi
kesulitan untuk mencari data obat, dan bagian pembayaran menjumlahkan biaya
pasien. masih manual sehingga kinerja karyawan menjadi lambat. Semua itu
disebabkan karena proses di Rumah Sakit yang masih manual.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas manajemen rawat inap pada
RSUD DR. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro perlu adanya sebuah sistem
informasi baru yang dapat menangani masalah pendaftaran pasien, pemilihan

kamar, pemilihan dokter, mencari data obat dan pembayaran yang mampu



melakukan proses perhitungan biaya kamar, biaya obat, dan tarif dokter, serta
memberikan laporan yang dibutuhkan pihak rumah sakit secara cepat, tepat, dan
akurat.

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan pihak RSUD khususnya
bagian rawat inap bisa mengatasi masalah yang terjadi saat ini. Sehingga kegiatan

karyawan menjadi efektif dan efisien.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang bangun sistem informasi rawat inap di RSUD DR. R
Sosodoro Djatikoesoemo?
2. Bagaimana merancang bangun sistem ‘informasi yang mampu melayani
kebutuhan pasien dengan cepat?
3. Bagaimana merancang bangun sistem informasi yang mampu menghasilkan

laporan yang dibutuhkan pihak rumah sakit secara cepat dan akurat?

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengguna Sistem ini hanya pegawai di bagian rawat inap.
2. Proses rawat inap hanya berisi tentang pendaftaran, pemilihan dokter,
pemilihan kamar, pembelian obat, dan pembayaran.
3. Laporan yang dihasilkan meliputi laporan data pasien, laporan stok obat, dan
laporan keuangan.

4. Sistem ini hanya menangani proses rawat inap.



1.4. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang bangun sistem informasi rawat inap untuk membantu proses
pengolahan data.

2. Merancang bangun sistem informasi yang dapat melayani kebutuhan pasien
dengan cepat.

3. Merancang bangun sistem informasi yang dapat memberikan laporan.yang
dibutuhkan pihak rumah sakit secara cepat dan akurat.

1.5. Manfaat

Penggunaan sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi RSUD Dr. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro, antara lain:

1.

Bagi Pasien

Manfaat rancang bangun sistem informasi rawat inap ini bagi pasien adalah
pasien segera mendapatkan pertolongan dengan cepat.

Bagi Bagian Pendaftaran

Manfaat rancang bangun sistem informasi rawat inap ini bagi bagian
pendaftaran adalah selain cepat menangani pendaftaran pasien, bagian
pendaftaran dapat memberikan informasi tentang pasien kepada keluarga
pasien dengan cepat dan akurat.

Bagian Farmasi

Manfaat bagian farmasi adalah dapat mencari data obat secara cepat saat

pasien menebus obat dan dapat mengetahui stok obat secara akurat.



4. Bagian Kasir
Manfaat bagian kasir adalah dapat menghitung biaya pasien selama di rumah

sakit dengan akurat meskipun pasien pernah pindah kamar atau ganti dokter.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang masalah yang sedang
dibahas, maka sistematika penulisan laporan proyek sistem informasi rawat inap
pada RSUD DR. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro adalah sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang dalam
pembangunan sistem informasi rawat inap, perumusan..masalah yang ingin
diselesaikan dari sistem yang sudah ada, pembatasan masalah untuk sistem pada
akhirnya, tujuan dari pembangunan sistem informasi rawat inap, juga kontribusi
yang diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan RSUD DR. R. Sosodoro
Djatikoesoemo Bojonegoro dalam-hal rawat inap.

Bab kedua hasil survey menjelaskan mengenai identitas perusahaan,
meliputi sejarah<berdirinya perusahaan, dasar sistem yang telah diterapkan pada
RSUD, serta struktur organisasi RSUD tersebut.

Bab ketiga landasan teori berisi tentang definisi dan penjelasan yang
lebih detil mengenai konsep yang digunakan untuk merancang desain sistem yang
akan. dibangun, yaitu meliputi penjelasan mengenai konsep dasar system
informasi, variabel-variabel dalam sistem rawat inap, Entity Relationship
Diagram (ERD), system Flow, Data Flow Diagram (DFD), program penunjang
pembuatan sistem, dan teori-teori lain yang berhubungan dengan pembangunan

dan pengembangan sistem.



Bab keempat analisis dan desain berisi penjelasan tentang jenis model
yang diambil atau digunakan dan menjelaskan mengenai identifikasi masalah dan
bagaimana sistem tersebut dibuat, dilanjutkan dengan perancangan sistem yang
meliputi system Flow, Context Diagram, HIPO, Data Flow Diagram ( DFD ),
Entity Relationship Diagram (ERD), Conceptual Database dan Physical
Database.

Bab kelima implementasi dan pembahasan membahas tentang. sistem
yang digunakan untuk mendukung jalannya aplikasi ini yang meliputi Hardware
maupun Software. Selain itu, di dalam bab ini juga.menjelaskan tentang cara
penggunaan dari aplikasi ini

Bab keenam berisi mengenai kesimpulan dan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat untuk pembaca laporan sistem rawat inap yang telah dibangun
ini. Kesimpulan yang dihasilkan didapat-berdasarkan hasil evaluasi dari sistem
yang telah dibuat dan diterapkan. Saran yang diberikan lebih mengacu dalam hal
pengembangan sistem, baik dalam pemrograman yang masih dalam cakupan

aplikasi desktop;.aplikasi web, atau aplikasi mobile.





